
Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook sebuah 

unggahan video yang memperlihatkan sejumlah 

pria berseragam loreng mengawasi beberapa 

truk yang mengangkut tank tempur Tentara 

Nasional Indonesia (TNI). Video tersebut beredar 

disertai narasi yang mengeklaim bahwa tank 

dipersiapkan ke Kepulauan Riau untuk perang 

TNI.

Dilansir dari kompas.com, video dengan klaim 

persiapan perang TNI di Kepulauan Riau adalah 

hoaks. Video tersebut merupakan konten lama 

yang telah diunggah pada 10 Juni 2021 di 

platform YouTube dan tidak terkait persiapan 

perang TNI di Kepulauan Riau. Menurut Kepala 

Pusat Penerangan (Kapuspen) TNI, kegiatan 

dalam video tersebut adalah pergeseran 

material tempur (matpur) pada Latihan Antar 

Kecabangan (Ancab) tahun 2021 di Baturaja, 

Sumatra Selatan.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/09/20/194500982/-hoaks-video-persiapan-pe

rang-tni-di-kepulauan-riau?page=all 
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Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi terkait adanya pandemi 2.0 yang sengaja dijadwalkan pada tahun 
2025, tetapi  dimajukan ke tahun 2023 dengan isu polusi udara. Disebutkan juga bahwa dalam 
dua bulan akan ada aturan lockdown, work from home (WFH), dan memakai masker. 
Masyarakat juga diimbau membeli Ivermectin dan Hydroxychloroquine.

Dilansir dari detik.com, Kepala Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik Kementerian Kesehatan 
dr. Siti Nadia Tamizi menjelaskan bahwa pandemi bukanlah sesuatu yang bisa direkayasa 
karena pandemi merupakan penyakit baru. Ia juga menjelaskan bahwa dengan kondisi yang 
saat ini terjadi, berdasarkan berbagai macam kajian ilmiah,  terdapat hubungan antara 
kualitas udara yang buruk dengan kesehatan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan berbagai upaya 
pencegahan salah satunya penggunaan masker. Selain itu, WFH juga membantu mengurangi 
polutan di udara, khususnya emisi kendaraan. Lebih lanjut, Ketua Umum Ikatan Dokter 
Indonesia (IDI) dr. Adib Khumaidi menyebut informasi tentang pandemi 2.0 bakal muncul 
pada tahun 2023 tidak ada dasar bukti ilmiah atau penelitiannya. Ia juga menegaskan, 
informasi yang beredar tersebut bukanlah berasal dari anggota IDI.

Link Counter:

- https://www.detik.com/bali/berita/d-6919783/viral-pandemi-20-akan-terjadi-di-2023-bisa-pi
cu-lockdown-lagi 

- https://www.antaranews.com/berita/3718515/benarkah-ada-pandemi-20-berikut-pernyataa
n-kemenkes 
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